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Abstrak

Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai kawasan yang dapat menyokong lingkungan perkotaan mutlak
dibutuhkan karena besarnya manfaat yang diberikan terhadap kehidupan masyarakat dalam menyokong kualitas dan
kuantitas lingkungan perkotaan. Penyediaan RTH harus memperhatikan fungsi kawasan dan vegetasi. Setiap vegetasi
memiliki fungsi dan manfaat yang berbeda, sehingga fungsi vegetasi sebaiknya disesuaikan dengan fungsi kawasan. Hal
ini mengupayakan agar fungsi RTH dapat terwujud secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis vegetasi
lokal yang sesuai dalam perencanaan RTH jalur jalan di pusat kota Kupang. RTH jalur jalan merupakan jalur hijau yang
berada pada sekitar kawasan jalan yang terdiri dari RTH pada trotoar, pulau jalan dan bagian jalan yang memungkinkan
untuk ditanami vegetasi. Fungsi vegetasi pada jalur jalan meliputi fungsi ekologi sebagai penunjang utama dan fungsi
estetika sebagai fungsi pendukung. Penelitian ini menggunakan analisis koefisien penilaian ideal (KPI) berdasarkan
peraturan menteri PU nomor 05/prt/m/2008 tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan RTH di kawasan
perkotaan dan Direktorat Jendral Bina Marga tentang tata cara perencanaan teknik lansekap jalan nomor
033/t/bm/1996. Hasil penelitian menunjukkan bahwa vegetasi lokal yang sesuai untuk jalur jalan di pusat kota Kupang
terdiri atas tanaman peneduh (pulai, lontar, johar) dan tanaman hias (bakung, kembang sepatu, oleander, lidah
mertua).

Kata Kunci : RTH Jalur Jalan, Fungsi Kawasan, Vegetasi Lokal, Koefisiensi Penilaian Ideal (KPI).

Abstract

Green open space (RTH) is actually required because it has a benefit to support the life of people, and the quality and
quantity of urban environment. The provision of RTH has to consider a zone function. Moreover, it will be more reliable
by giving a notice to varieties of vegetation. However, a kind of vegetation has different functions and benefits
compared to others which are more suitable to be adjusted with the function of area to optimize the function of RTH.
This paper proposes the analysis of local vegetation which is compatible to the planning of RTH’s roadway at Kupang. In
addition, RTH’s roadway is a green belt located around the main road consists of footpath and sidewalk which is
possible to plant vegetation. It is beneficial because it has ecological function as a main aspect and aesthetic which is
just supporting. This paper applies the valuation coefficient ideal (KPI) method that is approached by Permen number
05/prt/m/2008 saying a guideline of provision and utilization of RTH in urban areas and the procedure of landscape
planning number 033/t/bm/1996. Research finding denotes local vegetations that is appropriate to plant at Kupang’s
main road are shade plant consists of pulai, lontar, and johar, then, ornamental plant which is composed by bakung,
kembang sepatu, oleander and lidah mertua.

Keywords: Green Open Space, Zone Function, Local Vegetation, ), the coefficient analysis of ideal assessment (KPI).

PENDAHULUAN pemerintahan kota dengan berbagai kegiatan
Pusat Kota Kupang merupakan kawasan untuk melayani kebutuhan seluruh penduduk di
dengan intensitas kegiatan tertinggi, pusat kawasan perkotaan Kupang, dan juga merupakan

tempat permukiman yang padat, tempat bekerja,
berdagang dan berbagai kegiatan lainnya yang
sangat intensif yang membutuhkan kualitas
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berbagai  kegiatan masyarakat perkotaan.
Berdasarkan hal tersebut RTH mutlak dibutuhkan
sebagai upaya penyeimbang antara lahan
terbangun dan lahan tak terbangun untuk
mengurangi berbagai dampak negative akibat
pembangunan perkotaan (Wahyudi, 2009).
Namun, penyediaan RTH harus memperhatikan
fungsi kawasan maupun vegetasinya
(Purnomohadi, 2006).

Vegetasi pada RTH merupakan elemen utama
yang perannya sangat menentukan fungsi dari
RTH tersebut (Purnomohadi, 2006). Karakteristik
tanaman akan memberikan kesan alami
lingkungan, khususnya pada kawasan dipusat
kota (urban), karena tanaman dapat menjadi
penyegar visual terhadap elemen-elemen yang
bersifat keras dan kasar (Hakim, 2004). Selain
memberikan  kelembutan relatif terhadap
lingkungannya yang keras, kasar dan kaku, juga
akan memberikan kualitas yang harmonis
(Hakim, 2004). Untuk itu pengenalan terhadap
jenis-jenis tanaman merupakan langkah awal
yang baik untuk menganalisis vegetasi dalam
perencanaan Ruang Terbuka Hijau. Selain itu,
elemen vegetasi merupakan unsur dalam RTH
yang dapat ditata sedemikian rupa sehingga
mampu berfungsi sebagai pembentuk ruang,
pengendalian suhu udara, memperbaiki kondisi
tanah (Dirjen Penataan ruang, 2008).

Penelitian ini difokuskan pada perencanaan
RTH jalur jalan, menggunakan analisis Koefisien
Penilaian Ideal (KPl) berdasarkan Permen PU
nomor  05/prt/m/2008 tentang pedoman
penyediaan dan pemanfaatan RTH di kawasan
perkotaan; dan Direktorat Jendral Bina Marga
tentang tata cara perencanaan teknik lansekap
jalan  nomor 033/t/bm/1996. Setiap jenis
tanaman memiliki fungsi dan manfaat yang
berbeda, sehingga fungsi vegetasi sebaiknya
disesuaikan dengan fungsi kawasan, agar fungsi
RTH dapat terwujud secara optimal
(Purnomohadi, 2006). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis vegetasi lokal yang sesuai
RTH jalur jalan di pusat kota Kupang.

paragraf berikutnya ~menjelaskan  studi
literatur yang berisi perkembangan pengetahuan
terkini (state of the art) yang secara langsung
terkait dengan permasalahan yang diangkat.
Paragraf terakhir dari bagian pendahuluan berisi
deskripsi tujuan penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-
Desember 2012. Pengambilan data primer
dilakukan dengan observasi langsung RTH Jalur
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jalan yang berada di pusat kota Kupang.
Sedangkan data sekunder mengenai lokasi
maupun jenis tanaman, diperoleh dari instansi
terkait vyaitu badan pengendalian dampak
lingkungan hidup daerah, dinas pertanian
kehutanan, dinas penataan ruang, dan literatur
lain yang terkait.

Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis Koefisien Penilaian Ideal (KPI) untuk
menentukan vegetasi lokal yang sesuai model
RTH jalur jalan di pusat kota Kupang
(Hakim&Utomo, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  dilakukan untuk menentukan
vegetasi lokal yang sesuai dengan model RTH
jalur jalan. Hal ini dilakukan karena setiap jenis
tanaman memiliki fungsi dan manfaat yang
berbeda, sehingga fungsi vegetasi sebaiknya
disesuaikan dengan fungsi kawasan

(Purnomohadi, 2006). Penyediaan RTH harus

memperhatikan fungsi kawasan agar manfaat

yang diberikan dengan adanya RTH lebih optimal
untuk mendukung aktivitas kawasan.

Langkah-langkah dalam analisis KPI adalah

(Hakim & Utomo, 2008) :

a) Tahap 1: Mengidentifikasi vegetasi lokal yang
ada di kota Kupang berdasarkan klasifikasi
ilmiah, morfologi, manfaat, ekologi,
perbanyakan serta habitat.

b) Tahap 2: Memilah vegetasi yang sesuai
dengan RTH Jalur jalan. Tanaman yang sesuai
dengan fungsi jalur jalan adalah fungsi
ekologis (tanaman peneduh) dan fungsi
estetika (tanaman hias).

c) Tahap 3: Membuat matriks berdasarkan tata
cara perencanaan teknik lansekap jalan
nomor 033/t/bm/1996, untuk menentukan
tanaman peneduh dan hias yang sesuai
dengan model RTH jalur jalan.

d) Tahap 4: Membuat matriks berdasarkan
permen PU nomor 05/prt/m/2008 tentang
pedoman penyediaan dan pemanfaatan RTH
dikawasan perkotaan, untuk menentukan
tanaman peneduh dan hias yang sesuai
dengan model RTH jalur jalan.

e) Tahap 5: Mengkorelasikan matriks dan

menjustifikasi hasil vegetasi terpilih
berdasarkan korelasi matriks yang dilakukan
sebelumnya.

Berdasarkan identifikasi dilapangan yang
didukung dengan data sekunder diketahui bahwa
vegetasi lokal yang terdapat di kota Kupang
terdiri dari 23 spesies tanaman peneduh, 1
spesies tanaman bahan makanan pokok, 16
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spesies tanaman buah-buahan, 15 spesies

tanaman hias, 8 spesies tanaman sayuran dan

rempah, serta 5 spesies tanaman obat (Dinas

Pertanian dan kehutanan, 2012).

Menurut Direktorat Jenderal Bina Marga
tentang tata cara perencanaan teknik lansekap
jalan nomor 033/t/bm/1996, pemilihan jenis
tanaman ditentukan oleh kondisi iklim habitat
dan areal dimana tanaman tersebut akan
diletakkan dengan memperhatikan ketentuan
geometrik jalan dan fungsi tanaman. Menurut
bentuknya, tanaman dapat merupakan tanaman
pohon, tanaman perdu atau semak dan tanaman
penutup permukaan tanah.

Persyaratan utama yang perlu
diperhatikan dalam memilih jenis tanaman
lansekap jalan antara lain : (1) Perakaran tidak
merusak konstruksi jalan; (2) Mudah dalam
perawatan; (3) Batang atau percabangan tidak
mudah patah; (4) Daun tidak mudah rontok atau
gugur.

Sedangkan menurut Permen PU nomor
05/prt/m/2008, fungsi dan kriteria vegetasi RTH
jalur jalan dibagi menjadi beberapa fungsi
dengan kriteria vegetasi sebagai berikut :

a) Vegetasi peneduh : (1) Ditempatkan pada
jalur tanaman (minimal 1,5 m dari tepi
median); (2) Percabangan 2 m di atas tanah;
(3) Bentuk percabangan batang tidak
merunduk; (4) Bermassa daun padat; (5)
Berasal dari perbanyakan biji; (6) Ditanam
secara berbaris; (7) Tidak mudah tumbang.

b) Vegetasi penyerap polusi udara : (1) Terdiri
dari pohon, perdu atau semak; (2) Memiliki
kegunaan untuk menyerap udara; (3) Jarak
tanam rapat; dan (4) Bermassa daun padat.

c) Vegetasi peredam kebisingan : (1) Terdiri dari
pohon, perdu atau semak; (2) Membentuk
massa; (3) Bermassa daun rapat; dan (4)
Berbagai bentuk tajuk.

d) Vegetasi pemecah angin : (1) Tanaman tinggi,
perdu atau semak; (2) Bermassa daun padat;
(3) Ditanam berbaris atau membentuk massa;
dan (4) Jarak tanam rapat <3 m.

e) Vegetasi penahan silau lampu kendaraan : (1)
Tanaman perdu atau semak; (2) Ditanam
rapat; (3) Ketinggian 1,5 m; dan (4) Bermassa
daun padat.

Setelah dilakukan matriks analisis antara
tata cara perencanaan teknik lansekap jalan no
033/t/bm/1996 dan permen PU no
05/prt/m/2008, kemudian  mengkorelasikan
matriks tersebut dan menijustifikasi hasil vegetasi
terpilih berdasarkan korelasi matriks yang
dilakukan sebelumnya. Hasil matriks analisis
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tanaman peneduh disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil matriks analisis tanaman peneduh

Lansekap jalan no: Permen PU no: Hasil
033/t/bm/1996  05/prt/m/2008 Matrik Korelasi

Taduk / pulai Johar Johar
Lontar Taduk / Pulai Taduk / Pulai
Johar Lontar Lontar
Kapuk Flamboyan Mangga
Kelapa Gamai Apokat
Palem hias Mangga Jamblang
Mangga Kelor
Apokat Apokat
Jamblang Kesambi
Kom Kedondong

Mahoni

Jambu air

Jamblang

Asam

Ketapang

Tanaman pada tabel 1 yang terdiri atas
johar, pulai, lontar, mangga, apokat dan
jamblang, merupakan tanaman peneduh hasil
matriks korelasi antara tata cara perencanaan
teknik lansekap jalan no 033/t/bm/1996 dan
permen PU no 05/prt/m/2008. Tanaman
peneduh merupakan pohon yang memiliki
batang berukuran besar dan tinggi sekitar 20-40
m. Tanaman ini biasanya memiliki tajuk yang
besar sehingga dapat digunakan sebagai tempat
untuk berteduh. Tanaman peneduh biasanya
hidup ditepi jalan, dipekarangan rumah, hutan
kota, dan hutan lindung. Tanaman peneduh
adalah jenis tanaman berbentuk pohon dengan
percabangan yang tingginya lebih dari 2 meter,
dapat memberikan keteduhan dan penahan silau
cahaya matahari bagi pejalan kaki. Tanaman
peneduh juga merupakan jenis tanaman
berbentuk pohon atau perdu yang mempunyai
masa daun yang padat dan dapat menyerap
polusi udara dari asap kendaraan dan kebisingan.
Tanaman peneduh dijadikan sebagai salah satu
pohon penghasil oksigen terbesar dan sebagai
sumber hidup manusia. Selain itu juga sebagai
penahan banjir dan longsor karena memiliki akar
yang mampu menyerap air dalam jumlah yang
besar. Tanaman peneduh dapat melawan
pemanasan global dan melawan pencemaran
udara (Nurnovita, 2011). Sedangkan untuk hasil
matriks analisis tanaman hias disajikan pada
tabel 2.

Tanaman pada tabel 2 yang terdiri atas
alamanda, bakung, kembang sepatu, oleander
dan lidah mertua, merupakan tanaman hias hasil
matriks korelasi antara tata cara perencanaan
teknik lansekap jalan no 033/t/bm/1996 dan
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permen PU no 05/prt/m/2008. Tanaman hias
merupakan salah satu dari pengelompokan
berdasarkan  fungsi tanaman hortikultura.
Tanaman hias adalah  tanaman  yang
dipergunakan sebagai dekorasi baik ruangan
ataupun luar ruangan. Tanaman hias memiliki
berbagai macam jenis mulai dari tanaman
berbunga sampai tanaman yang berbentuk unik
dan khas dengan fungsi untuk memperindah dan
mempercantik. Bentuk tanaman ini sangat
beraneka ragam dan masing-masing tanaman
memiliki daya tarik tersendiri untuk layak
dikoleksi. Bagian yang dimanfaatkan tidak semata
bunga, tetapi kesan keindahan yang dimunculkan
oleh tanaman ini. Selain bunga (warna dan
aroma),daun, buah, batang,bahkan
pepagandapat  menjadi komponen  yang
dimanfaatkan. Tanaman hias memiliki
karakteristik mudah dirawat dan tahan terhadap
perubahan cuaca. Dalam arsitektur lansekap,
bentuk dan penempatan tanaman hias menjadi
pertimbangan yang penting. Isu lainnya yang
penting dalam tanaman hias adalah bentuk tajuk
yang dimilikinya. Dalam pengertian ini, tanaman
hias dapat mencakup tanaman tepi jalan serta
tanaman penaung di ruang terbuka (Lestari &
Kencana, 2008).

Tabel 2. Hasil matriks analisis tanaman hias

Lansekap jalan no: Permen PU no : Hasil
033/t/bm/1996  05/prt/m/2008 Matrik Korelasi

Alamanda Suplir Alamanda
Tapak dara Alamanda Bakung
Nona makan sirih  Kuping gajah Kembang sepatu
Bakung Bugenwvil Oleander
Kembang sepatu  Bakung Lidah mertua
Oleander Kembang sepatu
Lidah mertua Angsoka

Oleander

Lidah mertua

Dari hasil matriks korelasi diketahui
bahwa terdapat 6 spesies tanaman peneduh
jalan (johar, pulai, lontar, mangga, apokat,
jamblang) dan 5 spesies tanaman hias (alamanda,
bakung, kembang sepatu, oleander, lidah
mertua) yang sesuai untuk RTH jalur jalan.
Sedangkan dari justifikasi peneliti yang didasari
pertimbangan tertentu, peneliti hanya
mengambil 3 spesies dari 6 spesies tanaman
peneduh (johar, pulai, lontar) dan 4 spesies dari 5
spesies tanaman hias (bakung, kembang sepatu,
oleander, lidah mertua).

Deskripsi Morfologi

Tinggi tanaman mencapai * 15-30 m, pohon
kokoh dan kuat. Batang berdiameter + 60 cm,
berbatang tunggal. Daun berdiameter £ 150 cm,
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daunnya besar-besar mengumpul dibagian ujung
batang membentuk tajuk yang membulat, setiap
helai daunnya serupa kipas. Panjang tangkai daun
100 cm. Buah berdiameter + 7-20 cm dengan ciri-
ciri buahnya bulat bergaris tengah yang berwarna
ungu tua sampai hitam, pucuk buah berwarna
kekuningan, kulit berwarna hitam kecoklatan dan
ditutupi tempurung yang tebal dan keras, buah
berisi 3 bakal biji, buah dalam tandan dengan
jumlah sekitar 20-an butir, satu lembaga buah
mengandung tiga buah lembaga, daging buah
muda berwarna putih transparan, daging buah
tua berwarna kuning dan jika dibiarkan akan
muncul perkecambahan (Heyken, 1987).

Lontar ; Siwalan (Borassus flabellifer)

(http://id.wikipedia.org/Borassus flabellifer)
Klasifikasi llmiah

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Genus : Borassus

Spesies : Borassus flabellifer
Manfaat Tanaman

Pohon lontar yang memiliki manfaat ekologis

sebagai peneduh dan tanaman hias, ternyata

memiliki berbagai macam fungsi, antara lain

(Steenis, 1981) :

1) Daun Lontar digunakan sebagai media
penulisan naskah lontar dan bahan kerajinan
seperti kipas, tikar, topi, aneka keranjang,
tenunan untuk pakaian dan sasando (alat
musik tradisional di Timor);

2) Daging buah yang masih muda dapat
dikonsumsi;

3) Cairan kekuningan daging buah yang sudah
tua dapat dijadikan kue atau selai;

4) Biji Lontar yang lunak diperdagangkan yaitu
berupa “buah siwalan”;

5) Tangkai dan pelepah pohon menghasilkan
sejenis serat yang baik, yang pada zaman
dahulu digunakan di Sulawesi Selatan untuk
menganyam tali atau membuat songkok;
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6) Batang lontar bagian luar yang bersifat berat,
keras dan berwarna kehitaman digunakan
sebagai bahan bangunan atau untuk
membuat perkakas dan barang kerajinan.

Perbanyakan dan Habitat

Pohon ini tumbuh didaerah kering. Di Indonesia,

siwalan terutama tumbuh di bagian timur pulau

Jawa, Madura, Bali, NTB dan NTT. Siwalan dapat

hidup hingga umur 100 tahun atau lebih, dan

mulai berbuah pada usia sekitar 20 tahun.

Perbanyakan melalui biji (Heyken, 1987).

Pohon Pulai (Alstonia scholaris)

(Dorthe, 2001)
Klasifikasi llmiah

Kerajaan : Plantae

Ordo : Gentianales
Famili : Apocynaceae
Genus : Alstonia

Spesies : Alstonia scholaris

Deskripsi Morfologi

Pulai yang termasuk suku kamboja-kambojaan,
tersebar di seluruh Nusantara. Di Jawa pulai
tumbuh di hutan jati, hutan campuran dan hutan
kecil di pedesaan, ditemukan dari dataran rendah
sampai 900 m dpl. Pulai kadang ditanam di
pekarangan dekat pagar atau ditanam sebagai
pohon hias. Tanaman berbentuk pohon dengan
tinggi mencapai 20-25 m. Batang lurus,
diameternya mencapai 60 cm, berkayu,
percabangan menggarpu. Daun tunggal, tersusun
melingkar 4-9 helai, bertangkai yang panjangnya
7,5-15 mm, bentuknya lonjong sampai lanset
atau lonjong sampai bulat telur sungsang,
permukaan atas licin, permukaan bawah buram,
tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 10-23
cm, lebar 3-7,5 cm, warna hijau. Perbungaan
majemuk tersusun dalam malai yang bergagang
panjang, keluar dari ujung tangkai, bunga wangi
berwarna hijau terang sampai putih kekuningan,
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berambut halus yang rapat. Buah berupa buah
bumbung berbentuk pita yang panjangnya 20-50
cm dan menggantung. Biji kecil, panjang 1,5-2
cm, berambut pada bagian tepinya dan
berjambul pada ujungnya (Dorthe, 2001).
Manfaat Tanaman
Kualitas kayunya tidak terlalu keras dan kurang
disukai untuk bahan bangunan karena kayunya
mudah melengkung jika lembap, tapi banyak
digunakan untuk membuat perkakas rumah
tangga dari kayu dan ukiran serta patung. Selain
itu kayunya juga memungkinkan untuk konstuksi
ringan di dalam ruangan dan banyak digunakan
untuk papan tulis sekolah, sehingga dinamakan
scholaris. Sedangkan kulitnya mengandung
alkaloid yang digunakan sebagai bahan baku
obat. Pohon ini banyak digunakan untuk
penghijauan karena daunnya hijau mengkilat,
rimbun dan melebar kesamping sehingga
memberikan kesejukan (Soehardi, 1978).
Perbanyakan dan Habitat
Pulai adalah nama pohon dengan nama botani
Alstonia scholaris. Dikenal juga dengan nama
lokal pule, kayu gabus, lame, lamo dan jelutung.
Tidak ada persyaratan khusus untuk penaburan,
kecuali memerlukan sinar matahari penuh.
Perbanyakan dapat dilakukan dengan biji, stek
batang, cabang dan sambungan (Dorthe, 2001).
Johar (Cassia siamea)
e A

(http://id.wikipedia.org/Cassia siamea)
Klasifikasi llmiah

Kerajaan : Plantae

Divisi  : Magnoliophyta

Kelas  : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae

Genus : Cassia

Spesies : Cassia siamea

Deskripsi Morfologi (Dorthe, 2001) :

a) Pohon tahunan, tinggi 10-20 m (ukuran
sedang), selalu hijau, percabangan melebar
membentuk tajuk yang padat/rapat dan
membulat.

b) Akar : Tunggang, coklat kehitaman.
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c) Batang Bulat, tegak lurus dan pendek,
berkayu, kulit kasar, bercabang, putih kotor.
gemang jarang melebihi 50 cm, pepagan (kulit
batang) berwarna abu-abu kecoklatan pada
cabang yang muda; percabangan melebar
membentuk tajuk yang padat dan membulat.

d) Daun : Majemuk, menyirip genap, 10-35 cm
panjangnya; dengan tangkai bulat torak
sepanjang 1,5-3,5 cm yang beralur dangkal di
tengahnya; poros daun tanpa kelenjar; daun
penumpu meruncing kecil, k. 1 mm. Anak
daun 4-16 pasang, bulat panjang, ujung dan
pangkal membulat atau menumpul, tepi rata,
panjang 3- 7,5 cm, lebar 1-2,5 cm,
pertulangan menyirip, hijau agak menjangat,
jorong hingga jorong-bundar telur, 3-8 cm x
1-2,5 cm, panjang 2-4 x lebarnya, pangkal dan
ujungnya membulat atau menumpul, gundul
dan mengkilap di sisi atas, dengan rambut
halus di sisi bawah.

e) Bunga terkumpul dalam malai di ujung
ranting, panjang 15-60 cm, berisi 10-60
kuntum yang terbagi lagi ke dalam beberapa
tangkai (cabang) malai rata. Kelopak 5 buah,
oval membundar, 4-9 mm, tebal dan
berambut halus. Mahkota bunga berwarna
kuning cerah, 5 helai, gundul, bundar telur
terbalik, bendera dengan kuku sepanjang 1-2
mm. Benang sari 10, yang terpanjang lk. 1 cm;
kurang lebih sama panjang dengan bakal
buah dan tangkai putiknya.Bentuk bunga
bulat telur, kuning.

f) Buah : polong memipih, 15-30 cm x 12-16
mm, berbiji 20-30, dengan tepi yang menebal,
pada akhirnya memecah. Biji bundar telur
pipih, 6.5-8 mm x 6 mm, coklat terang
mengkilap.

Manfaat Tanaman

Johar sering ditanam dalam sistem pertanaman

campuran (agroforestri), baik sebagai tanaman

sela, tanaman tepi atau penghalang angin. Pohon
ini sering ditanam sebagai penaung
diperkebunan teh, kopi atau kakao. Akan tetapi
perakarannya yang luas dapat berpotensi sebagai
pesaing tanaman utama dalam perolehan unsur
hara dan air, sehingga penanamannya harus
dilakukan dengan hati-hati. Johar juga kerap
ditanam sebagai pohon peneduh tepi jalan dan
pohon hias ditaman, bahkan juga untuk
merehabilitasi lahan pertambangan. Kayu johar
juga tergolong kuat, sehingga disukai dalam
pembuatan jembatan dan tiang bangunan.

Warna dan motifnya yang indah menjadikan kayu

ini digemari dalam pembuatan mebel dan panel

dekoratif, sayangnya kayu johar tergolong sukar
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dikerjakan karena kekerasannya. Daun, bunga
dan polongnya yang muda dapat dijadikan pakan
ternak ruminansia, namun kandungan alkaloida
di dalamnya terbukti toksik (beracun) bagi non-
ruminansia seperti babi dan unggas. Tetapi
setelah melalui perebusan dan penggantian
airnya, daun dan bunganya dapat dimanfaatkan
sebagai sayuran di Thailand dan Srilanka. Johar
juga menghasilkan zat penyamak dari pepagan,
daun dan buahnya. Akarnya digunakan untuk
mengobati cacingan dan sawan pada anak-anak.
di Jawa Tengah, teh johar yang dihasilkan dari
rebusan daunnya dipakai sebagai obat malaria.
Daun dan bagian tumbuhan lainnya dari johar
mengandung senyawa kimia seperti antrakinona,
antrona, flavona, serta aneka triterpenoida dan
alkaloida, termasuk pula kasiadimina
(cassiadimine). Daun  johar sering pula
dimanfaatkan sebagai pupuk hijau atau mulsa
(Padma, et all., 1996).

Perbanyakan dan Habitat

Johar adalah tanaman yang berasal dari Asia
Selatan dan Tenggara. Johar dapat tumbuh baik
pada berbagai kondisi tempat, akan tetapi paling
cocok pada dataran rendah tropika dengan iklim
muson, dengan curah hujan antara 500-2800 mm
(optimum sekitar 1000 mm) pertahun, dan
temperatur yang berkisar antara 20-31 °C. Johar
menyukai tanah-tanah yang dalam, sarang, dan
subur, dengan pH antara 5,5-7,5. Tanaman ini
tidak tahan dingin dan pembekuan, tidak bagus
tumbuhnya di atas elevasi 1300 m dpl.
Perbanyakan terutama dilakukan dengan biji,
yang biasanya langsung ditaburkan di lapangan.
Biji-biji segar tidak memerlukan perlakuan
pendahuluan, namun merendamnya dalam air
dingin selama 12 jam akan mempercepat
perkecambahan. Cara lain ialah dengan
menyemaikannya lebih  dulu, dan baru
memindahkan anakannya ke lapangan setelah
berumur 12-14 minggu (tinggi 25-30cm). Cara
kedua ini meningkatkan peluang keberhasilan
tumbuh anakan, terutama dalam menghadapi
persaingan dengan gulma. Dan untuk di daerah
kering dianjurkan menggunakan kantong plastik,
dengan media campuran antara top soil dan
kompos daun-daunan. Siap ditanam di lapangan
setelah  tingginya mencapai 30-35 cm.
Penanaman bisa juga dengan stump atau
langsung disebar di lapangan (Direktorat
perbenihan  tanaman  hutan, depatemen
kehutanan, 2012).

Deskripsi Morfologi

Herba, tinggi £ 1,3 m. Batang semu, diameter
batang + 10 cm, tegak, lunak, putih kehijauan.

145


http://id.wikipedia.org/wiki/Bunga
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Malai&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Buah
http://id.wikipedia.org/wiki/Polong

Analisis Kesesuaian Vegetasi Lokal Untuk Ruang Terbuka Hijau (Lestari, et al.)

Daun tunggal, lanset,panjang 32 - 120 cm, lebar
3-10 cm,bertepi rata,ujung meruncing, pangkal
tumpul, berwarna hijau.Bunga majemuk,bentuk
payung,tangkai pipih, tebal,panjang 35-120
cm,pangkal mahkota berlekatan, bentuk corong,
putih, pulik panjang += 16 cm,benang sari
melengkung keluar, tangkai sari panjang 5-10 cm,
kepala sari warna jingga,bakal buah berbentuk
elips,panjang = 1,5cm,putih keunguan. Buah
kotak, bulat telur, tiap kotak terdapat 1 biji.Biji
keras,bentuk ginjal,panjang + 5 cm, Akar serabut,
silindris, putih (Wardiyono, 2012).

Bakung (Crinum Asiaticum)

ST ]
.*\‘ ,1* ﬁ-r"‘
- ) L

(http://id.wikipedia.org/Crinum Asiaticum)
Klasifikasi llmiah

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Asparagales
Famili : Amaryllidaceae
Genus : Crinum

Spesies : Crinum Asiaticum

Manfaat Tanaman

Bunga bakung sering kali menjadi tanaman
penghias halaman, ada beberapa warna dari
bunga bakung, mulai dari kuning, merah dan
putih, namun di indonesia lebih banyak di jumpai
yang warna putih. Tanaman ini memperindah
tampilan pekarangan rumah, sehingga tampak
menarik. Selain sebagai tanaman penghias,
dalam beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa bunga bakung juga mempunyai manfaat
sebagai bahan obat tradisional. Dimana, tanaman
ini telah lama digunakan sebagai bahan obat
tradisional depresan sistem syaraf pusat.
Tanaman ini dapat digunakan sebagai pengganti
pestisida yang berfungsi sebagai bakterisida, dan
virisida. Senyawa dari tanaman ini mengandung
alkaloid yang terdiri dari likorin, hemantimin,
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krinin dan krianamin. Tanaman ini bermanfaat
untuk menekan atau menghambat pertumbuhan
Fusarium oxyporum (Wardiyono, 2012).
Perbanyakan dan Habitat

Tanaman ini banyak ditemukan dipantai
berpasir,asosiasi mangrove,tepi sungai serta
danau didaerah tropis dan subtropis diseluruh
dunia. Tumbuhan ini kebanyakan dikembangbiak-
kan sebagai tanaman hias. Untuk
perbanyakannya dapat dilakukan melalui biji
(Wardiyono, 2012).

melalui biji (Wardiyono, 2012).

Kembang Sepatu (Hibiscus spp)

(http://id.wikipedia.org/Hibiscus spp)
Klasifikasi llmiah

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malvales
Famili : Malvaceae
Genus : Hibiscus
Spesies : Hibiscus spp

Deskripsi Morfologi

Bunga terdiri dari 5 helai daun kelopak yang
dilindungi oleh kelopak tambahan (epicalyx)
sehingga terlihat seperti dua lapis kelopak bunga.
Mahkota bunga terdiri dari 5 lembar atau lebih
jika merupakan hibrida. Tangkai putik berbentuk
silinder panjang dikelilingi tangkai sari berbentuk
oval yang bertaburan serbuk sari. Biji terdapat di
dalam buah berbentuk kapsul berbilik lima. Pada
umumnya tinggi tanaman sekitar 2-5 meter.
Daun berbentuk bulat telur yang lebar atau bulat
telur yang sempit dengan ujung daun yang
meruncing. Di daerah tropis atau di rumah kaca
tanaman berbunga sepanjang tahun, sedangkan
didaerah subtropis berbunga mulai dari musim
panas hingga musim gugur. Bunga berbentuk
trompet dengan diameter bunga sekitar 6-20 cm.
Putik (pistilum) menjulur ke luar dari dasar
bunga. Bunga bisa mekar menghadap ke atas, ke
bawah atau menghadap ke samping. Pada
umumnya, tanaman bersifat steril dan tidak
menghasilkan buah (Bioteknologi udayana,
2012).

Manfaat Tanaman

Kembang sepatu banyak dijadikan tanaman hias
karena bunganya yang cantik, tidak hanya indah
sebagai penghias taman, tapi juga memiliki
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banyak manfaat. Bunganya digunakan untuk
menyemir sepatu di India dan sebagai bunga
persembahan. Di Indonesia, daun dan bunga
digunakan dalam berbagai pengobatan
tradisional. Kembang sepatu yang dikeringkan
juga diminum sebagai teh. Di Okinawa, Jepang
digunakan sebagai tanaman pagar. Di bagian
selatan Okinawa, tanaman ini disebut Gushonu
hana (bunga kehidupan sesudah mati) dan
banyak ditanam dimakam (Bioteknologi udayana,
2012).

Perbanyakan dan Habitat

Asal tanaman itu sendiri tidak jelas, namun
diduga berasal dari India, lalu menyebar ke Indo-
Pasifik dan termasuk kelompok tumbuhan tropik
dan sub tropik. Tinggi pohon bisa mencapai 2-5
meter, tegak dan banyak cabang, sehingga cocok
sebagai tanaman pagar. Penyilangan Hibiscus
sudah dilakukan sekitar tahun 1820 di Mauritius
lalu di Hawai sekitar 1900-an, India, Sri Lanka, Fiji
dan Florida. Di Australia, saat ini sudah ada lebih
dari 600 varietas yang dijual secara komersial.
Karakter yang dicari dari pemuliaan hibiscus
meliputi warna bunga, kombinasi warna bunga,
bunga yang bertumpuk atau overlap, teksture
yang bagus, ruffled dan tufted, tahan sengatan
matahari, bentuk tanaman, serta tahan penyakit.
Untuk penyilangan hibiscus, kondisi yang tepat
adalah  pada suhu 180C-260C dengan
kelembaban tinggi. Pagi hari, saat bunga baru
mekar, polen baru matang (segar) merupakan
waktu yang tepat untuk melakukan penyilangan.
Sedangkan untuk penanaman benih, dapat
dilakukan dengan menanam biji dalam media
campuran yang memiliki porositas yang cukup
baik, yang di tanam dengan kedalaman 1-2 cm di
dalam tanah (Bioteknologi udayana, 2012).
Oleander (Nerium Indicum)

. : / /
(http://id.wikipedia.org/Nerium Indicum)
Klasifikasi llmiah

Kerajaan : Plantea

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Apocynales
Famili : Apocynaceae
Genus :Nerium

Spesies : Nerium Indicum

Deskripsi Morfologi
Tumbuhan ini berbentuk perdu tegak, tinggi 2-5
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m, merupakan tanaman hias yang ditanam di
halaman rumah dan kadang kala ditanam
dipinggir jalan. Daunnya berbentuk garis lanset,
tebal, bertangkai sekitar 1 cm yang agak
membengkok dengan ibu tulang yang menonjol.
Panjang daun 7-20 cm, lebar 1-3 cm warna daun
bagian atas hijau tua dan bagian bawah hijau
muda, ujung dari pangkal daun runcing dan
tepinya rata. Bunga berbentuk malai di ujung
ranting dengan mahkota berbentuk corong,
tabung pada pangkalnya sempit, berwarna
merah muda dan putih. Buah berbentuk panjang
dengan ukuran 15-25 cm, bulat beralur
memanjang dengan banyak biji yang berambut
(CCRC Farmasi UGM, 2012).

Manfaat Tanaman

Merupakan tanaman hias yang ditanam di
halaman rumah dan kadang kala ditanam di
pinggir jalan, tanaman hias ini selain memiliki
bentuk yang indah juga dapat dijadikan sebagai
tanaman obat yang memiliki khasiat bagi
kesehatan, dimana beberapa peneliti telah
menemukan bukti bahwa tumbuhan ini memiliki
khasiat sebagai antikanker, diuretika, antiskabies,
herpes (Perry, 1980), anti bakteri, anti jamur,
ekspektoran, dan insektisida (Siddiqui et al.,
1997; Hembing, 1993).

Perbanyakan dan Habitat

Tumbuhan ini berasal dari India. Tumbuh pada
ketinggian 1-700 m di atas permukaan laut, tahan
terhadap cuaca panas dan kekeringan.
Perbanyakan tumbuhan ini dapat dilakukan
dengan biji dan stek batang (Hembing, 1993;
Backer & Brink, 1963).

Lidah Mertua (Sansevieria Trifasciata)

TRTA Vol A
(http://id.wikipedia.org/Sansevieria)
Klasifikasi llmiah

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Liliales

Famili : Agavaceae

Genus : Sansevieria

Spesies : Sansevieria trifasciata

Deskripsi Morfologi
Sansevieria memiliki daun keras, sukulen, tegak,
dengan ujung meruncing. Sanseviera dikenal
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dengan sebutan tanaman lidah mertua karena
bentuknya vyang tajam. Sansevieria dibagi
menjadi dua jenis, yaitu jenis yang tumbuh
memanjang ke atas dengan ukuran 50-75 cm dan
jenis berdaun pendek melingkar dalam bentuk
roset dengan panjang 8 cm dan lebar 3-6 cm.
Kelompok panjang memiliki daun meruncing
seperti mata pedang, oleh karena itu ada yang
menyebut Sansevieria sebagai tanaman pedang-
pedangan. Warna daun Sansevieria beragam,
mulai hijau tua, hijau muda, hijau abu-abu, perak,
dan warna kombinasi putih kuning atau hijau
kuning. Motif alur atau garis-garis yang terdapat
pada helai daun juga bervariasi, ada yang
mengikuti arah serat daun, tidak beraturan, dan
ada juga yang zig-zag (CCRC Farmasi UGM, 2012).
Manfaat Tanaman

Sanseviera tak hanya memiliki manfaat sebagai
tanaman hias, tapi juga memiliki manfaat untuk
menyuburkan rambut, mengobati diabetes,
hingga kanker ganas. Sementara seratnya
digunakan sebagai bahan pakaian. Di Jepang,
Sanseviera digunakan untuk menghilangkan bau
perabotan rumah diruangan. Dibandingkan
tumbuhan lain, Sanseviera memiliki
keistimewaan yaitu daya adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan. Penelitian NASA bekerja
sama dengan ALCA telah menemukan bukti
bahwa tanaman ini secara alami mampu
menyerap bahan beracun, seperti
karbondioksida, benzene, formaldehyde,
trichloroethylene. Sehingga dapat mengurangi
polusi dari bahan beracun tersebut (CCRC
Farmasi UGM, 2012).

Perbanyakan dan Habitat

Sansevieria atau lidah mertua adalah marga
tanaman hias yang cukup populer sebagai
tanaman hias. Tanaman ini dapat tumbuh dalam
kondisi yang sedikit air dan cahaya matahari.
Tumbuhan ini berdaun tebal dan memiliki
kandungan air sukulen, sehingga tahan
kekeringan. Namun dalam kondisi lembap atau
basah, sansiviera bisa  tumbuh  subur.
Perbanyakan dapat dilakukan melalui biji (CCRC
Farmasi UGM, 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penyediaan RTH harus memperhatikan
fungsi kawasan dan vegetasi. Setiap jenis
tanaman memiliki fungsi dan manfaat yang
berbeda, sehingga fungsi vegetasi sebaiknya
disesuaikan dengan fungsi kawasan. RTH jalur
jalan memiliki fungsi ekologi sebagai penunjang
utama dan fungsi estetika sebagai pendukung.
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RTH jalur jalan merupakan jalur hijau yang
berada pada sekitar kawasan jalan yang terdiri
dari RTH pada trotoar, pulau jalan dan bagian
jalan yang memungkinkan untuk ditanami
vegetasi. Analisis vegetasi yang sesuai RTH jalur
jalan merupakan langkah awal yang baik untuk
menciptakan fungsi RTH yang optimal.
Saran

Jenis aktivitas kawasan mempengaruhi
fungsi vegetasi pada kawasan tersebut.
Kedepannya diperlukan pengenalan terhadap
jenis-jenis tanaman yang merupakan langkah
awal yang baik untuk menganalisis vegetasi
dalam perencanaan Ruang Terbuka Hijau.
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